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Abstract. This study is to examine how interest rates and inflation affect the movement of the Indonesia Stock 
Exchange's Composite Stock Price Index (IHSG) (BEI). An econometric technique was utilized to do regression 
analysis on monthly data spanning the years 2015-2017. The study's findings demonstrate how the interest rate 
variable and the composite stock price index (IHSG) are influenced by the inflation variable, represented as 
variable X1. 
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LATAR BELAKANG 

 Di era globalisasi saat ini, dunia telah memasuki perkembangan yang sangat pesat di 

bidang teknologi dan informasi, serta dunia perekonomian. Era globalisasi juga memberikan 

dampak nyata terhadap investasi dan pendanaan. Tujuan investasi dan pendanaan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi suatu negara. Kegiatan investasi dapat memudahkan 

suatu perusahaan memperoleh sumber modal untuk kegiatan usahanya. Syamsuddin 

menyatakan bahwa “investasi (belanja modal) adalah pengeluaran yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dengan harapan pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat atau hasil (benefit) 

dalam jangka waktu lebih dari satu tahun”. Hal ini menunjukkan bahwa investasi adalah salah 

satu metode yang dapat digunakan oleh bisnis untuk menemukan sumber pendanaan baru. 

 Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal Nomor 8 Tahun 1995 tentang pasar modal 

bahwa pasar modal adalah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan 

efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. Dalam hal ini, pasar modal memiliki peran yang penting 
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atau memiliki fungsi bagi perusahaan yaitu, sebagai sarana pendanaan untuk pengembangan 

usaha atau sebagai sarana penambahan sumber modal yang didapat dari masyarakat. Selain itu, 

pasar modal juga memiliki fungsi penting lainnya yaitu sarana investasi bagi masyarakat 

seperti pembelian obligasi, saham, reksadana dan surat berharga lainnya. Pada masa ini pasar 

modal merupakan elemen ekonomi yang berkembang pesat. Kemajuan ekonomi suatu negara 

dapat dilihat dari besarnya pengaruh pasar modal dalam penunjang perekonomian seuatu 

negara. 

 Indeks harga saham seperti Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) digunakan sebagai pedoman bagi investor di Indonesia dan dapat digunakan 

untuk melacak perkembangan harga saham atau tingkat keuntungan. Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) atau dikenal juga dengan Indeks Harga Saham Gabungan merupakan indeks 

saham yang digunakan untuk menilai kinerja keseluruhan saham yang diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia. Dalam hal ini, investor dapat mengandalkan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) sebagai sumber informasi yang dapat dipercaya. Faktor-faktor makro ekonomi 

yang secara langsung dapat mempengaruhi kinerja saham maupun kinerja perusahaan antara 

lain: 

1. Tingkat suku bunga domestik.  

2. Kurs valuta asing.  

3. Kondisi perekonomian internasional.  

4. Siklus ekonomi suatu negara.  

5. Tingkat inflasi.  

6. Peraturan Perpajakan  

7. Jumlah uang yang beredar. 
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Tabel 1.1 

Data IHSG, Inflasi, dan Suku Bunga pada Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017 

No IHSG 

   

 Bulan TAHUN Inflasi 

Suku 

Bunga 

1          5.289,40 Januari 2015 6,96 7,75 

2 5.4502,9 Februari 2015 6,29 7,50 

3 5.518,67 Maret 2015 6,38 7,50 

4 5.086,42 April 2015 6,79 7,50 

5 5.216,38 Mei 2015 7,15 7,50 

6 4.910,66 Juni 2015 7,26 7,50 

7 4.802,53 Juli 2015 7,26 7,50 

8 4.509,61 Agustus 2015 7,18 7,50 

9 4.223,91 September 2015 6,83 7,50 

10 4.455,18 Oktober 2015 6,25 7,50 

11 4.446,46 November 2015 4,89 7,50 

12 4.593,01 Desember 2015 3,35 7,50 

13 4.615,16 Januari 2016 4,14 7,25 

14 4.770,96 Februari 2016 4,42 7,00 

15 4.845,37 Maret 2016 4,45 6,75 

16 4.838,58 April 2016 3,60 6,75 

17 4.796,87 Mei 2016 3,33 6,75 

18 5.016,65 Juni 2016 3,45 6,50 

19 5.215,99 Juli 2016 3,21 6,50 

20 5.386,08 Agustus 2016 2,79 5,25 

21 5.364,80 September 2016 3,07 5,00 

22 5.422,54 Oktober 2016 3,31 4,75 

23 5.148,91 November 2016 3,58 4,75 

24 5.296,71 Desember 2016 3,02 4,75 

25 5.294,10 Januari 2017 3,49 4,75 

26 5.386,69 Februari 2017 3,83 4,75 

27 5.568,11 Maret 2017 3,61 4,75 

28 5.685,30 April 2017 4,17 4,75 
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29 5.738,15 Mei 2017 4,33 4,75 

30 5.829,71 Juni 2017 4,37 4,75 

31 5.840,94 Juli 2017 3,88 4,75 

32 5.864,06 Agustus 2017 3,82 4,50 

33 5.900,85 September 2017 3,72 4,25 

34 6.005,78 Oktober 2017 3,58 4,25 

35 5.952,14 November 2017 3,30 4,25 

36 6.355,65 Desember 2017 3,61 4,25 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi tahunan Indeks Harga Saham Gabungan 

pada tahun 2015 hingga tahun 2017. Sela lin itu, IHSG juga l mengallalmi penuruna ln palda l bula ln 

September 2015 sebesa lr 4.223,91 daln kenalika ln palda l bulaln Desember 2017 sebesa lr 6.355,65 

sela lmal periode 2015–2017. Pa ldal bulaln Juni daln Juli 2015 terja ldi kenalika ln inflalsi sebesalr 7,26 

persen. Selalin itu, terjaldi penurunaln paldal bula ln Juni daln Juli 2015 da lri 7,26 menja ldi 4,45 pa ldal 

bula ln Malret 2016, serta l penurunaln lalgi menjaldi 4,37 pa lda l bula ln Juni 2017. Menurut teori ini, 

infla lsi turun da lri talhun 2015 daln 2017 hingga l mencalpali 4,37 paldal talhun tersebut. . Terda lpalt 

penuruna ln ya lng signifika ln pa ldal valrialbel suku bunga l (X2) dalri talhun 2015 da ln 2017. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Indeks halrgal sa lhalm galbunga ln alda llalh indeks yalng mengukur kinerja l halrgal semual salhalm yalng 

tercaltalt a ltalu termalsuk dalla lm Bursa l Efek Indonesial (BEI). IHSG memiliki bebera lpal fungsi, 

yalitu IHSG da lpa lt diguna lkaln dalla lm mengukur kinerja l portofolio perusa lhalaln alta lu perora lngaln. 

Portofolio salhalm alda llalh a lset investalsi sua ltu perusalha laln a ltalu peroralnga ln. Fungsi ya lng kedua l 

alda llalh IHSG dalpalt digunalka ln sebalgali indika ltor pergera lka ln palsalr moda ll. Mengalma lti 

kemaljua ln perekonomialn sualtu negalral, termalsuk pergera lka ln dalnal altalu modall, pertumbuha ln 

ekonomi, daln penerimalaln pa ljalk, merupalkaln fungsi yalng ketiga l. IHSG berpera ln besalr da llalm 

perekonomia ln sua ltu negalra l ka lrenal alliraln moda ll sualtu nega lral meningka lt seiring dengaln tingkalt 

investalsi. Selalin itu, perekonomia ln sualtu negalral alka ln bergeralk daln berkembalng denga ln modall 

yalng besa lr, sehingga l meningkaltkaln pendalpaltaln nega lra l melallui palja lk ya lng dibalya lrka ln oleh 

dunia l usa lhal. Pemerintalh da lpalt membua lt undalng-unda lng yalng dimalksudkaln untuk 

meningka ltkaln kesejalhteralaln ma lsya lralkalt dengaln menggunalkaln ualng ya lng diperoleh dalri 

punguta ln tersebut. 
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Inflasi 

Infla lsi aldalla lh terjaldinyal kenalika ln ha lrgal balralng yalng berla lngsung seca lra l umum, terus 

menerus, da ln sistemaltis dalpa lt menga lkibaltkaln terjaldinya l penurunaln paldal nilali ma ltal ualng sualtu 

Negalra l. Inflalsi terjaldi a lpa lbila l pengelua lraln algrega lt melebihi kempua ln perekonomomia ln untuk 

memproduksikaln balra lng-balralng daln jalsal-jalsal. Menurut Pra lcoyo daln Pralcoyo, infla lsi yalng 

tinggi paldal ta lhun 1997 daln 1998 mengalkibaltka ln naliknyal tingka lt suku bunga l yalng mendorong 

perekonomia ln menja ldi melemalh.  

ALktivitals perekonomia ln sua ltu negalra l secalral keseluruhaln, serta l kehidupaln walrgalnya l, mungkin 

terkenal dalmpalk infla lsi. Balgi investor, kena likaln infla lsi merupalka ln indikaltor peringaltaln kalrena l 

dalpa lt menyeba lbka ln pengelualraln bisnis yalng lebih tinggi. Selalin itu, profita lbilitals sualtu 

perusalha laln alkaln menurun jika l bia lyal produksinyal melebihi keuntunga ln nomina llnyal. 

Suku Bunga  

 Menurut A Lspalr, AL. K. K. alda l hubungaln yalng positif a lntalral ha lrgal salhalm daln tingkalt 

investalsi denga ln suku bungal. Da llalm konteks ini, semalkin tinggi suku bunga l, sema lkin kualt 

keinginaln palral investor untuk mela lkuka ln investa lsi. Ketikal suku bunga l tinggi, pelua lng untuk 

mendalpaltkaln imball halsil yalng lebih tinggi da lri instrumen keualngaln yalng lebih alma ln, seperti 

obligalsi a ltalu simpa lna ln deposito, alka ln lebih besa lr. 

Suku bunga l a ldalla lh bialyal yalng dibebalnkaln sebalga li timba ll ballik a lntalra l na lsa lbalh sebalgali 

pengguna l pinja lmaln daln piha lk balnk sebalgali pemberi pinja lmaln. Suku bunga l bia lsa lnyal dika ltalkaln 

dallalm jumlalh persen, suku bunga l ya lng dibalyalrka ln oleh nalsalba lh kepaldal piha lk ba lnk didalsalrkaln 

oleh peraltura ln balnk tersebut da ln kondisi perekonomia ln di Negalra l tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulaln Da ltal  

ALrtikel ini mengumpulka ln daltal kualntita ltif da lri dual sumber da ltal sekunder—Ba lnk Indonesia l 

(BI) daln Bursal Efek Indonesia l (BEI)—untuk ta lhun 2015–2017. A Lda l tiga l va lrialbel dalla lm alrtikel 

ini: saltu valria lbel terikalt da ln dual valria lbel bebals. Suku bunga l merupa lkaln va lrialbel da llalm 

skenalrio ini, dima lnal X1 aldallalh inflalsi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

ALrtikel ini mengka lji ba lga lima lnal pengalruh suku bunga l da ln inflalsi terha ldalp indeks ha lrgal salhalm 

galbunga ln (IHSG) Bursa l Efek Indonesia l paldal talhun 2015 da ln 2017. 

Uji A Lsumsi Klalsik 

1. Uji Norma llitals 

Dalla lm penelitia ln ini pengujia ln normallitals dilalkuka ln delngaln uji staltistik kolmogorov 

Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov melrupa lkaln metode staltistik yalng digunalkaln untuk 

melnilali norma llitals da ltal sela lin alnallisis gralfik. Penga lmblilaln keputusa ln uji kolmogorov 

smirnov da llalm (Ghozalli, 2013) kriteria l dalta l terdistribusi norma ll jikal nila li signifikalnsi ya lng 

diperoleh dalri output SPSS kolom one sa lmple kolmogorov smirnov test dia ltals 0,05. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstalnda lrdize

d Residua ll 

N 36 

Normall Palralmetersa l,b Mea ln .0000000 

Std. Devialtion 29647.190166

34 

Most Extreme 

Differences 

ALbsolute .101 

Positive .101 

Nega ltive -.089 

Test Sta ltistic .101 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

al. Test distribution is Norma ll. 

b. Callcula lted from dalta l. 

c. Lilliefors Significa lnce Correction. 

d. This is a l lower bound of the true significa lnce. 

Dalri output dia ltals terlihalt balhwal nilali A Lsymp.sig va lrialbel X1, X2, daln Y > 0.05. Malkal dalpalt 

disimpulkaln dalta l berdistribusi norma ll 

2. Uji heteroskeda lstisitals 

uji heteroskedalstisitals dilalkuka ln untuk menguji a lpalkalh pa ldal model regresi terja ldi 

ketidalksalmalaln valria lbel dalri residuall saltu pengalmalta ln ke pengalma ltaln lalinnyal. Pa ldal penelitialn 

ini, penulis mela lkuka ln uji heteroskeda lstisita ls menggunalkaln Uji Glejser yalitu dengaln calra l 
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meregresika ln albsolut residuall. Dalsalr penga lmbilaln keputusa ln dengaln uji glejser menurut 

alda llalh: 

Jikal nila li signifika lnsi > 0,05 ma lkal dalta l tidalk terja ldi heteroskedalstisitals. 

Jikal nila li signifika lnsi < 0,05 ma lkal dalta l terjaldi heteroskeda lstisitals 

 

Model 

Unstalnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 993.916 13557.322  .073 .942 

X1 69.314 28.312 .540 2.448 .020 

X2 -17.351 31.341 -.122 -.554 .584 

al. Dependent Valria lble: A Lbs_RES 

Dalri output dialta ls memperlihaltkaln balhwal nila li sig va lrialblel X1 (0.020), da ln X2 (0.584) > 0.05 

sehingga l dalpa lt disimpulkaln da ltal tida lk terja ldi gejallal heteroskeda lstisita ls. 

3. Uji Multikolinela lritals 

       Uji multikolinealritals merupalkaln balgia ln dalri uji a lsumsi kla lsik (norma llitals daln 

heteroskeda lstisitals) dalla lm a lnallisis regresi linealr bergalndal. Tujualn diguna lkalnnyal uji 

multikolinea lrita ls dalla lm penelitia ln alda llalh untuk menguji alpa lkalh model regresi ditemuka ln 

alda lnyal korela lsi (hubunga ln kua lt) alnta lr va lrialbel bebals alta lu va lrialbel independent. Model regresi 

yalng ba lik sehalrusnyal tida lk terjaldi korelalsi dia lntalral va lrialbel bebals alta lu tida lk terja ldi geja lla l 

multikolinea lrita ls. alda lpun dalsalr pengalmbilaln keputusaln pa ldal uji multikolinea lritals dengaln 

Toleralnce daln VIF a lda llalh sebalga li berikut: 

Pedoma ln Keputusa ln Berda lsa lrkaln Nilali Toleralnce 

1. Jikal nila li Tolera lnce lebih besa lr dalri 0,10 ma lkal a lrtinya l tidalk terja ldi multikolinierita ls dallalm 

model regresi. 

2. Jikal nilali Toleralnce lebih kecil da lri 0,10 ma lkal alrtinyal terja ldi multikolinierita ls dallalm model 

regresi. 
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Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinealrity 

Staltistics 

B Std. Error Beta l Toleralnce VIF 

1 (Consta lnt) 706828.445 23541.103  30.025 .000   

X1 119.168 49.161 .345 2.424 .021 .490 2.040 

X2 -393.729 54.420 -1.030 -7.235 .000 .490 2.040 

al. Dependent Valria lble: Y 

Berda lsa lrkaln ta lbel output "Coefficients" pa ldal balgialn "Collinea lrity Staltistics" diketa lhui nilali 

Toleralnce untuk valria lbel Inflalsi (X1) da ln Suku bunga l (X2) aldallalh 0,490 lebih besa lr da lri 0,10. 

Sementa lra l, nila li VIF untuk va lria lbel Infla lsi (X1) da ln Suku bunga l (X2) a ldalla lh 2,040 < 10,00. 

Malkal mengalcu paldal da lsa lr pengalmbila ln keputusaln da llalm uji multikolinealritals dalpalt 

disimpulkaln balhwal tida lk terjaldi geja lla l multikolinerita ls dalla lm model regresi. 

4. Uji aluto korelalsi 

Uji alutokorela lsi dilalkukaln untuk menguji a lpalka lh da llalm model regrelsi linier a ldal korela lsi 

alntalral kesalla lha ln pengga lnggu palda l periode t denga ln kesallalhaln pengga lnggu pa ldal periode t-1. 

Geja llal alutokorela lsi da lpa lt dideteksi mengguna lkaln uji Durblin Waltson Telst dengaln 

menentuka ln nilali durbin wa ltson (DW). 

Summaryb 

Model R R Squa lre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

Durbin-

Waltson 

1 .820a l .672 .652 30532.375 .424 

al. predictors: (consta lns), x2, x1 

b. dependen va lria lbel: y 

Dalri ha lsil pengola lha ln dalta l di altals terliha lt balhwal nilali Durbin-Wa ltson aldalla lh sebesalr 0,424, 

denga ln n=96 da ln k-2 Nilali Durbin-Wa ltson berda lsa lrkaln talbel dengaln deralja lt keperca lyalaln 

sebesalr 5% aldallalh dl 1,625; du = 1,710; 4-dl = 2,375; 4-du = 2,290. Nila li Durbin Wa ltson paldal 

penelitialn ini a ldalla lh 1,843, sehingga l beraldal. terleta lk dialnta lral du da ln 4-du, malkal model regresi 

ini menunjukka ln tidalk aldalnyal. a lutokorelalsi da ln lalyalk diguna lka ln. 
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ALNA LLISIS REGRESI BERGA LNDAL 

Setelalh melallui talhalp uji a lsumsi kla lsik, malka l selalnjutnyal dilalkuka ln a lnallisis regresi linier 

berga lndal, yalitu uji-T daln uji-F. 

1. Uji Signifika lnsi Palrsia ll (UJI t) 

Menurut pengujia ln koofisien regresi seca lral palrsiall (uji-t) bertujua ln mengeta lhui alpalkalh 

persalmalaln model regresi ya lng terbentuk secalra l pa lrsiall va lria lbel-valria lbel beba lsnya l (X1 daln 

X2) berpengalruh signifika ln terhalda lp valria lbel terikalt (Y). Pa ldal almba lng signifika lnsi 0,05 

(al=5%), pengujialn tela lh dila lkuka ln. Berikut ca lral memutuskaln menerima l alta lu menolalk 

hipotesis: 

a)  Koefisien regresi tidalk signifikaln a lpalbilal nilali signifikalnsinya l lebih besalr da lri 0,05. Hall ini 

menunjukka ln ba lgalima lnal valria lbel independen, wa llalupun ma lsih mempunya li dera ljalt 

independensi tertentu, na lmun berpenga lruh signifikaln terha ldalp va lrialbel dependen. 

b) Ho ditola lk da ln H1, H2, da ln H3 (koefisien regresi signifika ln) diterima l jikal nilali signifikalnsinyal 

kuralng dalri 0,05. Hall ini menunjukka ln ba lhwa l va lrialbel independen berpenga lruh signifikaln 

terhaldalp valria lbel dependen sa lmpali balta ls tertentu. 

 

Talbel berikut menalmpilka ln halsil uji-T: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstalnda lrdized 

Coefficients 

Sta lndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 993.916 13557.322  .073 .942 

X1 69.314 28.312 .540 2.448 .020 

X2 -17.351 31.341 -.122 -.554 .584 

al. Dependent Valria lble: A Lbs_RES 

Talbel dia ltals menunjukaln halsil alnallisis regresi linier berga lnda l (uji-t) seca lral palrsiall a ltalu sendiri 

sendiri a lntalr valria lbel bebals da ln va lrialbel terika lt. 

A. Valria lbel Infla lsi (X1) mengha lsilkaln nilali signifika lnsi sebesa lr 0,020 < 0,05 yalng alrtinyal, infla lsi 

memiliki penga lruh signifikaln terha lda lp indeks halrga l salhalm. 

B. Valria lbel Suku Bunga l (X2) menunjuka ln nilali signifikalnsi sebesalr 0,584 > 0,05 da llalm kaltal lalin 

suku bunga l juga l tidalk memiliki penga lruh signifika ln terhaldalp indeks halrgal sa lhalm. 
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2. Uji Simulta ln (Uji F) 

Penggunala ln uji-F bertujualn untuk mengeta lhui alpa lkalh valria lbel-valria lbel bebals (X1 da ln (X2) 

seca lral simultaln a ltalu bersa lmal-salmal berpengalruh terhaldalp va lria lbel ta lk bebals (Y). Ketentua ln 

uji F a ldalla lh sebalga li berikut: 

al. Sualtu sta ltistik dialnggalp signifika ln jikal probalbilita lsnya l (F-Staltistik) < 0,05. Hall ini 

menunjukka ln balhwal hipotesis tersebut bena lr daln va lrialbel terika lt (Y) dipenga lruhi secalral 

signifikaln oleh va lria lbel bebals (X1, X2, daln X3) seca lra l bersa lmala ln. 

b. Hipotesis ditola lk jikal Proba lbilitals (F-staltistik) > 0,05. Hall ini menunjukka ln ba lhwa l tidalk 

terdalpalt penga lruh yalng cukup besalr a lntalra l sa llalh saltu valrialbel independen (X1 da ln X2) 

terhaldalp valria lbel dependen seca lral bersalma laln. 

Talbel berikut menalmpilka ln halsil uji F: 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squalres df Mealn Squa lre F Sig. 

1 Regression 2753275288.5

02 

2 1376637644.2

51 

4.453 .019b 

Residuall 10203033249.

848 

33 309182825.75

3 
  

Tota ll 12956308538.

350 

35 
   

al. Dependent Valria lble: Y 

b. Predictors: (Consta lnt), X2, X1 

Talbel dia ltals menunjuka ln halsil a lnallisis regresi linier berga lndal (uji-F) secalra l simulta ln. Terlihalt 

palda l nilali signifika lnsi yalng diha lsilkaln yalitu 0,019 < 0,05. Da lri ha lsil tersebut, ma lka l da lpalt 

disimpulkaln balhwal Inflalsi daln suku bunga l seca lral bersa lmal-salmal tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp Indeks ha lrgal salha lm ga lbungaln. 

3. Nila li Koefisien Korela lsi (R) da ln Koefisien Determina lsi (R2) 

Koefisien korela lsi diguna lkaln untuk mengeta lhui kualtnya l hubungaln alntalral va lrialbel beba ls 

terhaldalp valria lbel terika lt. Sedalngka ln koefisien determina lsi digunalka ln untuk mengukur 

sebera lpal besa lr alta lu kualtnya l hubungalndalnpengalruh da lri valria lbel beba ls terhalda lp valria lbel 

terikaltUji koefisien determina lsi digunalka ln untuk mengeta lhui persenta lse kontribusi valria lbel 

independen (X1 daln X2) terhaldalp valria lbel dependen (Y). Kontribusi va lria lbel independen 
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terhaldalp va lrialbel dependen tida lk terpenga lruh jikal nilali R squa lre alda llalh nol; seballiknyal 

sema lkin besalr nilali R squa lre malka l semalkin besa lr kontribusi valria lbel independen terha ldalp 

valrialbel dependen. Ha lsil uji koefisien determina lsi ditalmpilka ln paldal talbel berikut: 

Model Summary 

Model R R Squa lre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 .820a l .672 .652 30532.375 

al. Predictors: (Consta lnt), X2, X1 

 

Talbel dia ltals menunjukaln nilali koefisien korela lsi (R) a ldalla lh sebesa lr 0,820 yalng beralrti valria lbel 

independent (X1,da ln X2 ) malmpu memberika ln penjela lsa ln seca lral bersa lmal-salma l terhaldalp 

valrialbel dependent sebesa lr 82,0% Sela lnjutnyal berdalsalrka ln halsil uji koofisien determina lsi 

dalpa lt dilihalt nilali R squalre sebesalr 0,642, jika l a lngkal tersebut dibula ltkaln menjaldi bentuk persen 

alda llalh 0,642 x 100 = 64,2%, ya lng beralrti kontribusi va lria lbel independen ya litu Infla lsi daln Suku 

Bungal terhaldalp Indeks Halrga l Balralng di Bursa l Efek Indonesia l aldallalh sebesalr 64,2%. 

Sedalngka ln sisalnya l sebesalr 35,8% dipenga lruhi oleh fa lktor lalin ya lng tidalk diteliti oleh peneliti. 

 

PEMBAHASAN 

Balnya lk peneliti ya lng tela lh mengkaji tentalng balga lima lnal suku bunga l da ln infla lsi 

mempenga lruhi Indeks Ha lrga l Sa lha lm Galbungaln (IHSG). Penelitialn-penelitia ln ini dimalksudkaln 

untuk menja ldi sumber inspiralsi daln bimbinga ln balgi penelitia ln serupal di malsal depaln. Peneliti 

mendalsalrkaln pengalmbilaln keputusalnnya l paldal halsil penelitia ln sebelumnyal, yalng menja ldi 

dalsalr uji hipotesis. Penga lruh inflalsi daln suku bungal terha lda lp indeks ha lrgal salhalm galbungaln 

berda lsa lrkaln halsil regresi yalng dilalkukaln ya litu, valria lbel infla lsi (X1) bernilali positif daln 

berpengalruh terhaldalp va lrialbel indeks ha lrgal salhalm galbungaln (Y), sela lnjutnyal valria lbel suku 

bungal (X2) memiliki nila li positif na lmun tida lk berpenga lruh terhalda lp va lrialbel indeks halrgal 

salhalm galbunga ln (Y). Interpretalsi model berda lsa lrkaln ha lsil regresi ya lng tela lh dilalkukaln dalpalt 

dijela lska ln balhwa l nilali valria lbel inflalsi (X1) sebesalr 0,020 < 0,05 ma lka l a lrtinya l balhwal valria lbel 

infla lsi (X1) berpenga lruh terhaldalp indeks halrgal sa lha lm ga lbungaln (Y), da ln halsil regresi yalng 

telalh dilalkukaln pa lda l valria lbel suku bunga l (X2) bernila li 0,584 > 0,05 ya lng a lrtinya l va lrialbel suku 

bungal (X2) tidalk berpenga lruh terhaldalp valria lbel indeks ha lrgal sa lhalm galbunaln (Y). 
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Penelitialn lalin ya lng pernalh dila lkukaln aldallalh, penelitia ln ya lng dilalkuka ln oleh Ja lcob & Halralpaln 

(2007) balhwal inflalsi tida lk mempengalruhi ha lrgal sa lhalm ya lng a ldal di BEI teta lpi suku bunga l 

mempenga lruhi indeks  halrgal salhalm galbunga ln (IHSG).  

Dengaln demikia ln ha lsil regresi ini menunjuka ln balhwal aldal falktor la lin yalng dalpalt 

mempenga lruhi indeks ha lrga l salhalm galbunga ln. Ja ldi kesimpulalnnya l dallalm dual va lrialbel inflalsi  

(X1) da ln suku bunga l (X2) ha lnyal sa ltu valria lbel yalng berpenga lruh terha ldalp valria lbel indeks 

halrga l salhalm ga lbunga ln (IHSG) yalkni valria lbel inflalsi (X1). 

 

KESIMPULAN 

Dalri halsil alnallisis yalng dila lkuka ln terhaldalp pengalruh infla lsi daln suku bunga l terhaldalp 

indeks ha lrga l salha lm galbungaln (IHSG) di Bursal Efek Indonesia l paldal periode ta lhun 2015-2017, 

dalpa lt disimpulka ln ba lhwa l: 

1) Skor signifika lnsi yalng kura lng dalri 0,05 menunjukka ln balhwal infla lsi mempunya li penga lruh 

yalng signifika ln terha lda lp IHSG. 

2) Ka lrenal nilali signifikalnsi lebih besa lr dalri 0,05 ma lkal suku bunga l tida lk berpengalruh 

signifikaln terha lda lp IHSG. 

Dengaln demikialn, da llalm konteks penelitia ln ini, infla lsi memiliki pera ln yalng lebih 

dominaln da llalm memengalruhi pergeralkaln IHSG dibalndingka ln denga ln suku bunga l. 

Kesimpula ln ini mengualtkaln halsil penelitialn sebelumnya l yalng menunjukkaln balhwal inflalsi 

memalng memiliki dalmpa lk yalng signifika ln terha lda lp IHSG. 

 

SARAN 

Penelitialn selalnjutnyal dihalra lpkaln da lpalt mema lsukaln valria lbel-va lria lbel ekonomi malkro 

la linnyal ya lng memungkinka ln mempengalruhi va lria lbel (Y) seperti nila li tukalr, penda lpaltaln 

nalsiona ll, penga lngguraln dll da ln da lpalt pulal menalmbalhka ln va lrialbel ekonomi mikro. 
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